BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memiliki peran yang amat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa yang bersangkutan. Untuk itu, pembangunan nasional di bidang pendidikan merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, guna mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur serta memungkinkan setiap warga negaranya untuk mengembangkan diri, baik dalam aspek jasmaniah maupun rohaniah berdasarkan falsafah Pancasila.

Bidang pendidikan itu sendiri telah menjadi pilar utama penyangga keberhasilan pelaksanaan pembangunan nasional. Hampir bisa dipastikan, bagi suatu bangsa yang masyarakatnya memiliki tingkat pendidikan tinggi maka akan cenderung memiliki tingkat keberhasilan pembangunan yang cukup tinggi pula bila dibandingkan dengan bangsa yang rata-rata tingkat pendidikan masyarakatnya masih relatif rendah.

Sebagai negara yang tengah berkembang, saat ini Indonesia sedang berupaya berbenah diri dalam berbagai bidang kehidupan termasuk sistem pendidikannya. Terkait dengan pembangunan di bidang pendidikan, pondok pesantren dalam praksisnya sudah memainkan peran penting dalam setiap proses pelaksanaaan kegiatan tersebut.
 Keberadaan pondok pesantren menjadi partner yang ideal bagi institusi pemerintah untuk bersama-sama meningkatkan mutu pendidikan sebagai basis pelaksanaan transformasi sosial melalui penyediaan sumberdaya manusia yang qualified dan berakhlakul karimah.
 
Pondok pesantren merupakan sistem pendidikan yang tumbuh dan lahir dari kultur Indonesia yang bersifat indogenious.
  Ia tumbuh atas prakarsa dan dukungan masyarakat, serta didorong oleh permintaan dan kebutuhan masyarakat.
 Sehingga wajar jika keberadaan pondok pesantren memiliki pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat Indonesia, tidak sedikit dari masyarakat yang menaruh perhatian besar terhadap pondok pesantren sebagai pendidikan alternatif.
 Kehadiran pondok pesantren merupakan salah satu jalan keluar yang bernilai ekonomis bagi masyarakat sebagai wahana untuk dapat belajar dan memperoleh ilmu.
Jika kita renungi kembali sesungguhnya Al-Quran telah menyerukan agar manusia senantiasa terus meningkatkan ilmu pengetahuan, sebagaimana dalam Al-Quran surat Al-Mujadilah ayat 11 disebutkan :
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Artinya:“Allah meninggikan (derajat) orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”.

Salah satu upaya untuk melaksanakan seruan Al-Quran tersebut agar manusia senantiasa meningkatkan ilmu pengetahuan dan sekaligus kualitas sumberdaya manusia di bidang pendidikan, maka dalam hal ini pondok pesantren adalah jawaban yang sesuai. Seperti dimaklumi, pondok pesantren selama ini dikenal dengan fungsinya sebagai lembaga pendidikan yang memiliki misi untuk membebaskan peserta didiknya (santri) dari belenggu kebodohan yang juga menjadi musuh bagi dunia pendidikan secara umum. Pada tataran berikutnya, keberdayaan para santri dalam menguasai ilmu pengetahuan dan keagamaan akan menjadi bekal mereka dalam berperan serta dalam proses pembangunan yang pada intinya adalah perubahan sosial menuju terciptanya tatanan masyarakat yang lebih sempurna.

Akan tetapi meskipun telah berusaha berkembang secara dinamis, namun bukan berarti pondok pesantren telah menemukan bentuk ideal untuk menjawab tantangan zaman yang senantiasa berkembang pesat dengan segala kompleksitas permasalahannya. Berbagai sisi kehidupan pesantren dinilai oleh banyak kalangan memiliki kelemahan dan kekurangan sehingga menuai berbagai macam kritikan. Dalam pandangan Nurcholish Madjid misalnya, faktor yang menyebabkan kurangnya kemampuan pondok pesantren dalam mengikuti dan menguasai perkembangan zaman terletak pada lemahnya visi dan tujuan yang dibawa pendidikan pondok pesantren, selain itu karena terjadinya penyempitan orientasi kurikulum, sistem nilai, dan kesenjangan intelektual dan kultural antara pesantren dan dunia luar.

Persoalan kian menjadi runyam ketika globalisasi telah menjadi realitas keseharian yang harus dihadapi umat manusia, termasuk pesantren dan masyarakat di negeri ini.
 Adanya globalisasi banyak membawa perubahan, tidak hanya membawa aspek positif saja, namun ada pula yang harus diwaspadai dan difilter dari dampak negatif yang ditimbulkannya seperti krisis spiritual dan kepribadian, sehingga lebih memunculkan kesenjangan, kekerasan sosial, dan ketidakadilan. Sementara pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang selama ini menitik beratkan kepribadian dianggap kurang berhasil dalam meningkatkan kecerdasan, keterampilan dan profesionalisme. Output pondok pesantren juga dianggap kurang kompetitif dalam percaturan persaingan kehidupan modern, padahal tuntutan kehidupan global menghendaki kualitas sumberdaya manusia terdidik dan ahli dalam bidangnya. Realitas output pesantren yang memiliki sumberdaya manusia yang kurang kompetitif inilah yang kerap menjadikannya termarginalisasi.
 Tantangan inilah yang dihadapi pondok pesantren memasuki abad 21, bagaimana SDM yang disiapkan pondok pesantren berkualitas dan mampu bersaing, yang ditandai dengan lulusan pesantren yang cerdas, terampil, profesional dan berkepribadian (berakhlak dan bermoral).
Pondok pesantren dengan teologi yang dianutnya hingga kini, ditantang untuk menyikapi globalisasi secara kritis dan bijak. Pondok pesantren harus mencari solusi yang benar-benar mencerahkan sehingga pada satu sisi dapat menumbuhkembangkan kaum santri yang memiliki wawasan luas yang tidak gamang menghadapi modernisasi dan sekaligus tidak kehilangan identitas dan jati dirinya, dan pada sisi lain dapat mengantarkan masyarakat menjadi komunitas yang menyadari tentang persoalan yang dihadapi dan mampu mengatasinya dengan penuh kemandirian dan keadaban.
 Oleh karena itu untuk dapat memainkan peran edukatifnya dalam penyediaan sumberdaya manusia yang berkualitas mensyaratkan pondok pesantren untuk terus meningkatkan mutu pendidikannya. Untuk alasan inilah, sudah saatnya sekarang jika pondok pesantren ingin melakukan perubahan dan transformasi dalam konteks pendidikannya. Khususnya dalam penerapan mutu pendidikan Islam untuk kemudian bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya sesuai dengan tuntutan perkembangan pendidikan modern dan juga merupakan tuntutan globalisasi yang mewabah.

Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula (PPMU), adalah pondok pesantren yang berlokasi di Desa Nglawak, Kecamatan Kertosono, Kabupaten Nganjuk. Pondok pesantren ini didirikan oleh Al-Maghfurlah KH. Abdul Fattah pada tahun  1940. Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula terkenal mempunyai banyak output yang berkualitas, terbukti dari alumni-alumni pondok pesantren ini yang aktif dalam menyebarkan dan mengembangkan ajaran agama Islam melalui berbagai bidang kehidupan. 

Dalam menghadapi perkembangan zaman, sebagai lembaga pendidikan Islam, Pondok  Pesantren Miftahul ‘Ula juga terus melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan mutu pendidikannya. Karena diharapkan dengan adanya mutu pendidikan Islam yang tinggi, maka akan mampu menghasilkan output atau lulusan santri yang berkualitas, berkompetensi, dan unggul, yang nantinya siap terjun dan bersaing di dalam kehidupan masyarakat global.
Berangkat dari adanya realita-realita di atas dan masih banyak lagi adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan, maka penulis sangat tertarik untuk mengangkat permasalahan tentang bagaimana sebuah lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren berusaha meningkatkan mutu atau kualitas pendidikannya. Permasalahan ini kemudian penulis jadikan sebuah karya ilmiah dengan judul “Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam”
B. Penegasan Istilah

Agar sejak awal para pembaca dapat secara jelas dan tegas memperoleh kesamaan pemahaman mengenai konsep yang terkandung dalam judul “Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam”, sehingga diantara pembaca tidak ada yang memberikan arti yang berbeda terhadap judul ini, maka penulis merasa perlu memaparkan penegasan istilah baik secara konseptual maupun secara operasional:
1. Secara Konseptual, yang peneliti maksud dengan Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam adalah sebagai berikut :

a) Upaya

Upaya berarti “usaha (syarat untuk menyampaikan suatu maksud); ikhtiar; daya upaya”.

Jadi upaya yang yang dimaksud dalam skripsi ini adalah, Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk mempunyai usaha-usaha yang maksimal dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam.
b) Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti :

Pondok yaitu “madrasah atau asrama (tempat mengaji), belajar agama”
, sedangkan Pesantren berarti “asrama tempat santri atau murid-murid belajar mengaji”.

Dengan memperhatikan uraian di atas maka dapat diambil pengertian bahwa Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam atau komplek (asrama) yang terorganisir sebagai tempat belajar santri dengan diasuh oleh kiai. 

c) Mutu Pendidikan Islam

Mutu pendidikan Islam adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari diri pendidikan Islam yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh masyarakat.

Maka secara konseptual, Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan yaitu pondok pesantren dalam rangka mempertinggi (menaikkan) mutu atau kualitas pendidikan (pendidikan Islam).

2. Secara Operasional, yang peneliti maksud dengan Upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam adalah bagaimana usaha-usaha yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula untuk meningkatkan mutu pendidikannya (pendidikan Islam), baik mutu akademik maupun mutu non-akademiknya. Hal ini dimaksudkan agar Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula dapat menghasilkan banyak output atau lulusan santri yang berkualitas, berkompetensi  dan unggul yang nantinya siap terjun dan bersaing di dalam kehidupan masyarakat global.
C. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memfokuskan penelitian terhadap upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk dalam meningkatkan mutu akademik dan mutu non-akademik pendidikan Islam.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk dalam meningkatkan mutu akademik pendidikan Islam?

2. Bagaimana upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikan Islam?
E. Tujuan Penelitian

Suatu usaha belum dikatakan berhasil jika belum mencapai tujuannya. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan upaya-upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk dalam meningkatkan mutu akademik pendidikan Islam.

2. Untuk mendeskripsikan upaya-upaya Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula Nglawak Kertosono Nganjuk dalam meningkatkan mutu non-akademik pendidikan Islam.
F. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah keilmuan, serta sebagai bahan rujukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan STAIN Tulungagung. Dan diharapkan akan mendorong peneliti atau penulis lain untuk mengkaji hal tersebut secara lebih mendalam.
2. Kegunaan praktis

a. Bagi peneliti

Untuk menambah wawasan, pola pikir dan pengalaman yang nantinya dapat diterapkan dalam masyarakat.
b. Bagi Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula
Sebagai sumbangan pemikiran, bahan pertimbangan dan binaan lebih lanjut kepada Pondok Pesantren Miftahul ‘Ula.

c. Bagi para pembaca

Sebagai bahan masukan atau referensi yang cukup berarti.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu :

Bagian awal, yang meliputi: Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman Pengajuan, Halaman Persetujuan Pembimbing, Halaman Pengesahan, Motto, Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Lampiran, dan Abstrak.
Bagian utama, terdiri dari lima bab yaitu :

Bab I adalah Pendahuluan, dalam bab ini dipaparkan mengenai: A. Latar Belakang Masalah; B. Penegasan Istilah; C. Fokus Penelitian; D. Rumusan Masalah, E. Tujuan Penelitian; F. Kegunaan Hasil Penelitian; dan G. Sistematika Pembahasan.

Bab II merupakan Kajian Pustaka, yang di dalamnya membahas tentang kajian teori yang akan memperkuat pembahasan penelitian, terdiri dari: A. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren; B. Tinjauan Tentang Mutu Pendidikan Islam; C. Upaya Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam; dan D. Kerangka Konseptual Penelitian.
Bab III yaitu Metode Penelitian, yang membahas proses penelitian secara metodologis yang digunakan dalam penelitian, diantaranya: A. Jenis Penelitian; B. Lokasi Penelitian; C. Kehadiran Peneliti; D. Sumber Data; E. Prosedur Pengumpulan Data; F. Teknis Analisis Data; G. Pengecekan Keabsahan Data; dan H. Tahap-tahap Penelitian.

Bab IV yaitu Laporan Hasil Penelitian, yang terdiri dari: A. Paparan Data; B. Temuan Penelitian; dan C. Pembahasan 

Bab V merupakan Penutup yang terdiri dari: A. Kesimpulan; dan B. Saran-saran.

Bagian akhir, memuat Daftar Rujukan, dan Lampiran-lampiran.
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